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Abstract

Unsustainable fishing practices remain prevalent in coastal areas, including
Batukaras Village, Pangandaran Regency. The lack of fishermen’s knowledge
regarding sustainable fishing gear principles has contributed significantly to the
degradation of marine ecosystems. This community engagement program aimed to
improve fishermen’s understanding of environmentally friendly fishing gear based
on the Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF). The method involved
pre-test and post-test surveys using accidental sampling among 50 gillnet and mini
purse seine fishermen. The pre-test results indicated that most fishermen lacked
awareness of gear selectivity, mesh size, and bycatch impact. After a brief localized
educational session, there was a significant improvement in seven out of nine
understanding indicators, based on the McNemar test (p < 0.05). These findings
suggest that direct and context-based educational approaches are effective in
enhancing ecological awareness among small-scale fishermen. This initiative marks
an important step toward participatory sustainable fisheries and offers a replicable
model for other coastal regions.

Keywords: sustainability, ecology, extension, fish resources, fisheries
Abstrak

Aktivitas penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan masih marak terjadi di
wilayah pesisir, termasuk Desa Batukaras, Kabupaten Pangandaran. Rendahnya
pengetahuan nelayan terhadap prinsip alat tangkap berkelanjutan menjadi faktor
utama yang memperburuk kondisi ekosistem laut. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman nelayan mengenai alat tangkap ramah
lingkungan berdasarkan kriteria CCRF (Code of Conduct for Responsible
Fisheries). Metode yang digunakan berupa survei pre-test dan post-test dengan
teknik accidental sampling terhadap 50 orang nelayan pengguna gillnet dan purse
seine mini. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan belum
memahami prinsip selektivitas, ukuran mata jaring, dan dampak bycatch. Setelah
diberikan penyuluhan singkat, terjadi peningkatan signifikan pada tujuh dari
sembilan indikator pemahaman berdasarkan uji McNemar (p < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi langsung yang berbasis lokal dan
kontekstual efektif dalam meningkatkan kesadaran ekologis nelayan. Kegiatan ini
menjadi langkah awal menuju perikanan berkelanjutan yang partisipatif dan dapat
direplikasi di wilayah pesisir lainnya. Selanjutnya, pendampingan yang
berkelanjutan perlu dilakukan dengan membentuk kelompok nelayan sadar
konservasi yang terprogram dengan baik sebagai tindak lanjut kegiatan.

Kata Kunci: keberlanjutan, ekologis, penyuluhan, sumberdaya ikan, perikanan
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Pendahuluan

Sektor perikanan tangkap memberikan kontribusi
sebesar 6,5% terhadap Produk Domestik Bruto
sektor perikanan dan menyerap sekitar 2,7 juta
tenaga kerja, di mana mayoritas merupakan nelayan
skala kecil dan tradisional (Kementerian Kelautan
dan Perikanan, 2023). Namun, potensi besar ini
menghadapi  tantangan serius akibat praktik
penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan,
seperti penggunaan bom ikan, sianida, dan alat
tangkap destruktif lainnya seperti trawl dan
cantrang. Aktivitas ini tidak hanya merusak
ekosistem pesisir dan terumbu karang, namun juga
menurunkan stok ikan secara drastis (Surbakti &
Basri, 2024; Wulandari et al., 2024).

Rendahnya pengetahuan dan kesadaran ekologis
nelayan menjadi faktor utama yang memperburuk
krisis lingkungan laut. Studi oleh (Hakim et al.,
2021) menunjukkan bahwa nelayan di pesisir belum
tentu memahami implikasi ekologi dari penggunaan
alat tangkap ilegal. Banyak nelayan lebih
mengutamakan hasil tangkapan jangka pendek
dibandingkan dengan kelestarian sumber daya laut.
Akibatnya, degradasi ekosistem pesisir dan laut terus
meningkat sehingga berdampak langsung pada
penurunan stok ikan secara signifikan. Menurut
Rizal et al. (2023) tredapat beberapa wilayah
pengelolaan perikanan di Indonesia yang telah
mengalami penurunan stok ikan hingga 30% dalam
satu dekade terakhir. Dampak ekonominya pun tidak
kecil, kerusakan ekosistem terumbu karang dan
padang lamun diperkirakan menyebabkan kerugian
hingga triliunan rupiah setiap tahunnya karena
menurunnya produktivitas perikanan dan hilangnya
potensi wisata bahari (Burke et al., 2012). Hal ini
diperparah oleh fakta bahwa program edukasi yang
bersifat top-down cenderung tidak efektif
menjangkau nelayan di  wilayah terpencil.
Penyuluhan  teknologi  penangkapan  ramah
lingkungan seringkali tidak mempertimbangkan
konteks sosial-budaya nelayan setempat (Notanubun
et al., 2023).

Ketergantungan nelayan pada kebiasaan turun-
temurun dalam menggunakan alat tangkap juga
menjadi tantangan tersendiri. Nelayan di Aceh
cenderung mempertahankan alat tangkap lama
seperti pukat cincin dan rawai (Chaliluddin et al.,
2019)karena dianggap lebih  menguntungkan,
meskipun tidak semua alat tersebut memenuhi
kriteria ramah lingkungan berdasarkan standar Code
of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) yang

canangkan oleh FAO. Di sisi lain, peraturan nasional
seperti Permen KP No. 36 Tahun 2023 telah secara
tegas mengatur penggunaan alat tangkap ramah
lingkungan sebagai upaya untuk mencapai perikanan
berkelanjutan. Namun, implementasi regulasi ini
belum sepenuhnya efektif tanpa adanya perubahan
perilaku berbasis pengetahuan.

Beberapa studi internasional menunjukkan bahwa
local ecological knowledge (LEK) nelayan bisa
menjadi aset penting dalam mendorong perikanan
yang berkelanjutan. Namun, meskipun pengetahuan
lokal nelayan tinggi terhadap pola musiman, lokasi
pemijahan, dan habitat ikan, hal tersebut belum
sepenuhnya diterjemahkan ke dalam perilaku
konservatif jika tidak didukung oleh sistem pelatihan
yang partisipatif dan adaptif (Mclean et al., 2022;
Renck et al., 2023). Hal ini serupa dengan temuan di
Sumatera Utara yang menunjukkan bahwa persepsi
terhadap alat tangkap ramah lingkungan sangat
dipengaruhi oleh akses informasi dan kepercayaan
terhadap pihak eksternal (Brewon et al., 2022).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
dilakukan sebelumnya, seperti pelatihan bubu lipat
di Papua (Wanimbo et al., 2023) dan pelatihan
CCRF di Jawa Barat (Dewanti et al., 2018),
menunjukkan adanya antusiasme awal dari nelayan
terhadap inovasi alat tangkap. Namun, ketiadaan
dukungan teknis lanjutan, serta pendekatan
penyuluhan yang tidak berkelanjutan, menyebabkan
rendahnya tingkat adopsi dalam jangka panjang.
Padahal menurut (Gomes et al., 2025), transformasi
perilaku nelayan membutuhkan proses dialog sosial
yang berkelanjutan dan keterlibatan langsung dalam
proses perencanaan kebijakan perikanan.

Kabupaten  Pangandaran  memiliki  aktivitas
penangkapan ikan yang masih banyak dilakukan
secara tradisional dengan sedikit pertimbangan
terhadap aspek ramah lingkungan Salah satunya
adalah di Desa Batukaras. Banyak nelayan
menggunakan alat tangkap yang belum disesuaikan
dengan prinsip  keberlanjutan  seperti yang
disyaratkan dalam CCRF FAO (Dewanti et al.,
2018). Pengetahuan ilmiah dan teknis tentang
selektivitas alat tangkap, pengaturan musim tangkap,
dan mitigasi bycatch masih sangat terbatas di
kalangan nelayan pesisir ini. Kegiatan penyuluhan
yang dilakukan cenderung bersifat sporadis tanpa
pendekatan partisipatif dan berulang (Harefa et al.,
2025; Matriadi et al., 2023). Akibatnya, transformasi
pengetahuan lokal tidak terjadi secara sistematis dan
sulit dijadikan landasan perubahan perilaku (Stacey
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etal., 2021). Kondisi ini menunjukkan urgensi untuk
program edukasi dan pendampingan yang lebih
kontekstual dan melibatkan komunitas nelayan
secara aktif (Pratiwi et al., 2023).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran nelayan
dalam menerapkan teknologi penangkapan ikan
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Selain
memberikan dampak langsung pada praktik
penangkapan, kegiatan ini diharapkan memperkaya
literatur mengenai transformasi pengetahuan lokal
menjadi tindakan ekologis, serta memperkuat peran
nelayan sebagai aktor utama dalam pembangunan
ekonomi biru Indonesia. Dengan penguatan
kapasitas lokal yang berbasis konteks sosial-budaya,
transisi menuju perikanan berkelanjutan dapat
berlangsung lebih inklusif, relevan, dan berdampak
jangka panjang.

Materi dan Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan Desa Batukaras,
Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat, yang
merupakan salah satu sentra perikanan tangkap skala
kecil. Berdasarkan hasil survei sebelumnya, jenis
alat tangkap dominan di daerah tersebut adalah
gillnet dan mini purse seine. Lokasi ini dipilih
berdasarkan pertimbangan potensi perikanan serta
keberadaan komunitas nelayan aktif yang masih
menggunakan teknologi penangkapan tradisional.
Kegiatan dilakukan selama bulan Juli 2024. Metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
menggunakan pendekatan survei deskriptif dengan
teknik accidental sampling untuk menentukan
responden. Berdasarkan metode tersebut maka
pengambilan data sebanyak 50 nelayan di wilayah
pesisir Desa Batukaras yang menggunakan alat
tangkap gillnet dan mini purse seine dipilih sebagai
partisipan berdasarkan ketersediaan mereka di lokasi
saat kegiatan berlangsung (Etikan, 2016).

Survei dilakukan dalam bentuk wawancara langsung
dengan bantuan lembar kuesioner yang telah disusun
berdasarkan 9 kriteria alat tangkap ramah
lingkungan menurut CCRF-FAO, vyaitu: (K1)
Memiliki selektivitas yang tinggi, (K2) Tidak
merusak habitat ikan, (K3) Tidak membahayakan
nelayan pada saat operasi penangkapan ikan, (K4)
Menghasilkan ikan berkualitas tinggi, (K5) Produksi
tidak membahayakan konsumen, (K6) By-catch
yang rendah, (K7) Dampak ke biodiversitas rendah,
(K8) Tidak menangkap jenis ikan yang dilindungi,
dan (K9) Diterima secara social (FAO, 2018).

Kegiatan diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal (Sentuf et al.,
2017)nelayan terhadap prinsip dan kriteria alat
tangkap ramah lingkungan. Setelah itu, penyuluhan
singkat dilakukan secara langsung kepada nelayan
mengenai definisi, jenis, serta pentingnya penerapan
alat tangkap yang sesuai dengan prinsip
keberlanjutan. Materi edukatif disampaikan dalam
bahasa lokal agar lebih mudah dipahami.
Selanjutnya, dilakukan post-test menggunakan
instrumen yang sama untuk mengukur perubahan
tingkat pemahaman setelah penyuluhan.

Data pre-test dan post-test dianalisis secara
deskriptif untuk melihat distribusi pemahaman
nelayan pada masing-masing kriteria yang diuji.
Selain itu, uji statistik dan McNemar digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
signifikan pada pemahaman pada sebuah objek
terhadap data yang berpasangan (Pembury Smith &
Ruxton, 2020). Dalam hal ini maka nelayan sebelum
dan sesudah penyuluhan. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS dan Excel
untuk memastikan keakuratan perhitungan. Hasil
analisis ini menjadi dasar dalam merumuskan
kesimpulan efektivitas kegiatan pengabdian dalam
meningkatkan kesadaran ekologis nelayan.

Hasil dan Pembahasan

Desa Batukaras memliki kontribusi yang signifikan
terhadap total produksi perikanan tangkap di
Kabupaten Pangandaran. Rata-rata produksi tahunan
dari tahun 2015-2023 Batukaras mencapai 465,16
ton, sementara rata-rata Kabupaten Pangandaran
secara keseluruhan adalah 1.917,64 ton (Kabupaten
Pangandaran, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
dari satu desa saja, Batukaras menyumbang sekitar
24,25% terhadap total produksi perikanan kabupaten
sebuah proporsi yang besar jika dibandingkan
dengan wilayah administratif yang jauh lebih luas.
Hal tersebut bisa ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Produksi Perikanan Tangkap
(Sumber: Kabupaten Pangandaran, 2024)

Kontribusi yang tinggi ini menunjukkan bahwa Desa
Batukaras memiliki potensi sumber daya perikanan
yang sangat penting dan menjadi salah satu pusat
aktivitas perikanan tangkap di wilayah tersebut.
Namun demikian, banyak desa pesisir berproduksi
tinggi belum sepenuhnya mengadopsi praktik
penangkapan ikan yang ramah lingkungan
(Noviyanti et al., 2016). Hal tersebut dapat
mengancam keberlanjutan sumber daya laut dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, Kkegiatan
pengabdian dilakukan pertama kali dengan
memberikan pre-test kepada nelayan terkait dengan
pengetahuan terhadap 9 kriteria alat penangkapan
ikan.

Gambar 2. Tim pengabdian berdialog langsung
dengan nelayan untuk memperkuat pemahaman
alat tangkap ramah lingkungan

Hasil analisis data pre-test menunjukkan bahwa
sebagian besar nelayan belum memahami secara
utuh prinsip-prinsip alat tangkap ramah lingkungan
berdasarkan sembilan kriteria CCRF. Kriteria yang
paling tidak dipahami adalah terkait mitigasi
tangkapan sampingan (by-catch), ketepatan area
penangkapan, dan penggunaan bahan ramah
lingkungan. Sebelum dilakukan edukasi, hanya 38%
responden yang sudah memahami lebih dari lima

kriteri dari sembilan kriteria yang ada, dengan rata-
rata skor keseluruhan sebesar 4,24. Jumlah
responden yang memahami setiap kriteria CCRF-
FAO ditampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Jumlah Pemahaman Responden

Setelah diberikan penyuluhan langsung, terjadi
peningkatan pemahaman yang signifikan. Hasil
post-test menunjukkan  bahwa rerata skor
pemahaman meningkat menjadi 6,82. Sebanyak 76%
nelayan mampu menjawab lebih dari lima kriteria
dengan benar. Peningkatan terbesar terjadi pada
pemahaman tentang by-catch yang terbuang
minimum (K6), selektivitas alat tangkap (K1), dan
Menghasilkan ikan yang bermutu baik (K4) yang
meningkat masing-masing sebesar 88%, 78%, dan
72%.

Uji statistik McNemar memperkuat temuan ini. Dari
sembilan kriteria yang diuji, empat di antaranya
menunjukkan hasil signifikan (p < 0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa intervensi penyuluhan
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
pengetahuan nelayan. Ke empat kriteria tersebut
adalah memiliki selektivitas yang tinggi (p-value
K1=3,6x10"), menghasilkan ikan berkualitas
tinggi (p-value K4=29x10""), by-catch yang
rendah (p-value K6 =1,1x107"%), dan dampak ke
biodiversitas rendah (p-value K7 =0,00049).
Peningkatan ini membuktikan bahwa pendekatan
edukasi langsung yang singkat namun kontekstual
mampu membentuk pemahaman baru yang lebih
kuat di kalangan nelayan. Hasil ini sejalan dengan
temuan (Brewon et al., 2022) yang menunjukkan
bahwa pelatihan partisipatif berdampak signifikan
dalam mendorong nelayan untuk mengadopsi
teknologi ramah lingkungan. Selain itu, model
pendekatan ini juga konsisten dengan kerangka kerja
(Gomes et al., 2025) yang menekankan pentingnya
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proses dialog dan interaksi sosial dalam membangun
transformasi perilaku.

Meskipun  peningkatan  signifikan  tercapai,
diperlukan strategi lanjutan untuk memperkuat
pemahaman jangka panjang. Penyuluhan tunggal
bersifat temporer sehingga diperlukan penguatan
melalui media visual, penyuluhan berkala, dan
pendekatan komunitas berbasis kader. Keberlanjutan
dampak hanya dapat tercapai jika komunitas
dilibatkan secara aktif dalam perencanaan dan
pelaksanaan edukasi (Matriadi et al., 2023). Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian ini sebaiknya
dijadikan tahap awal dari program berkelanjutan
berbasis komunitas.

Simpulan

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan
pemahaman nelayan Desa Batukaras terhadap
prinsip alat tangkap ramah lingkungan, dengan
peningkatan signifikan pada empat dari sembilan
indikator setelah penyuluhan. Edukasi langsung
yang kontekstual terbukti efektif mendorong
perubahan pengetahuan nelayan, khususnya terkait
selektivitas alat, mutu hasil tangkapan, pengurangan
bycatch, dan dampaknya terhadap biodiversitas.
Hasil ini menunjukkan potensi replikasi pendekatan
serupa di wilayah pesisir lainnya untuk mendukung
perikanan berkelanjutan. Sebagai tindak lanjut,
direncanakan untuk membentuk kelompok nelayan
sadar konservasi dalam melakukan pendampingan
yang berkelanjutan.
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